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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan  

Setelah penelitian ini selesai dilakukan, tema yang diangkat oleh 

peneliti dapat disimpulkan dalam beberapa poin: 

1. Al-Razi menjadikan surah Al-Fatihah ayat 7 (tentang sifat gad}ab 
Allah) ini sebagai dalil kemaksuman para nabi, karena menurutnya, 

jika para nabi terjerumus ke dalam dosa, maka mereka akan 

termasuk dalam golongan orang yang dimurkai, ini sama sekali 

tidak dibahas oleh Al-Zamakhsyari dalam menafsirkan ayat ini. 

Selain itu, Ahl al-Sunnah sebagai mazhab aqidah yang dianut oleh 

Al-Razi berpandapat bahwa kemarahan Allah yang bersifat qadi >m 

adalah sebab (faktor) dari kesesatan seseorang dengan argumen 

“Allah Maha Berkehendak”. Ini bertentangan dengan pandangan 

muktazilah selaku mazhab aqidah Al-Zamakhsyari dengan 

argumen “sifat adil Allah”; Al-Zamakhsyari tidak menjelaskan, 

tentang qadim atau tidaknya sifat gad}ab Allah. Selain banyaknya 

perbedaan penafsiran Al-Razi dan Al-Zamakhsyari ada juga titik 

kesamaannya dalam menafsirkan sifat marahnya Allah: Keinginan 

untuk membuat kebahayaan versi Al-Razi, dan keinginan untuk 

menyiksa atau menghukum, menurut versi Al-Zamakhsyari. 

2. Al-Razi dalam menjelaskan surah T|a>ha> ayat 5 menentukan takwil 

dari lafaz istiwa>, yaitu isti>la>>>>’ (menguasai), sedangkan Al-

Zamakhsyari tidak menentukan takwilnya. Namun demikian, 

keduanya sama-sama tidak memaknai ayat ini secara harfiyah. 

3. Al-Zamakhsyari dan Al-Razi tidak ada perbedaan dalam 

menafsirkan sifat awal dan akhir Allah pada QS. Al-Hadid ayat 3. 

Namun ayat ini juga membahas tentang sifat Zahir dan Batin Allah, 

di bagian ini mereka berdua berbeda: Al-Zamaksyari 

berkesimpulan dalam menafsirkan tentang sifat al-Ba>t}in bahwa 

Allah tidak bisa diindra baik di dunia maupun di akhirat. Hal ini 

berbeda dengan penafsiran Al-Razi, yang berpendapat bahwa 

Allah bisa dilihat dengan mata kepala kelak di surga, yang mana 

ini merupakan keyakinan ahl al-sunnah. 
4. Al-Zamakhsyari dalam menjelaskan al-Baqarah ayat 185 hanya 

membahas dari aspek bahasa dan fikih: tidak membahas aspek 

aqidahnya, sedangkan Al-Razi membahas aqidah dengan panjang 

lebar ketika menafsirkan ayat ini. Al-Zamakhsyari memaparkan 

pandangan teologinya terkait sifat Maha berkehendaknya Allah 
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bukan dalam ayat ini, tapi dalam surah Ali ‘Imran 129, yang mana 

menurutnya, Allah tidak mungkin berkehendak menyiksa orang 

yang taat. Pandangan ini adalah ideologi muktazilah, yang 

bersebrangan dengan ahl al-sunnah: berbeda denga Zamakhsyari, 

menurut Al-Razi hal itu adalah mungkin bagi Allah; Menurut 

muktazilah, yang mana mazhab ini dianut oleh Al-Zamakhsyari, 

Allah tidak mungkin menghendaki kekafiran, sedangkan menurut 

ahl al-sunnah hal itu mungkin.  

5. Al-Zamakhsyari dengan menggunakan pendekatan linguistik, yaitu 

karena dalam QS. Al-Qiyamah: ila> rabbiha> na>z}irah, mendahulukan 

maf’ul dari fa’il, ia berpendapat bahwa al-naz}r dalam ayat ini 

bermakna khusus, bukan melihat Allah langsung sebagaimana 

makna al-nz}r pada umumnya. Ini berbeda sekali dengan pandangan 

Al-Razi. Selain itu, Al-Zamakhsyari juga memaknai al-naz}r dengan 

tawaqqu’ (menunggu) dan raja>’ (berharap), ini juga tidak dilakukan 

oleh Al-Razi, ia meyakini bahwa Allah kelak di akhirat bisa dilihat 

langsung dengan mata kepala sebagaimana ia jelaskan dalam QS. 

Al-Hadid ayat 3, ini merupakan akidah ahl al-sunnah, yang sangat 

ditentang oleh Al-Zamakhsyari, selaku penganut muktazilah: Ayat 

ini dianggap mutasya>bih oleh Al-Zamakhsyari, sehingga ia 

mentakwilnya dengan al-intiz}a>r (menunggu), sedangkan Al-Razi 

menganggap ayat ini sebagai ayat muhkam yang harus dimknai apa 

adanya. 

6. Ayat yang menurut Al-Razi muhkam, terkadang dinilai 

mutasya>bih oleh Al-Zamakhsyari. Begitu pun sebaliknya, hal ini 

diakui oleh Al-Razi, disebabkan karena adanya bias mazhab; Al-

Razi yang mengikuti mazhab aqidah ahl al-sunnah dan Al-

Zamakhsyari yang menganut mazhab muktazilah. Di sini Al-Razi 

lebih jujur dan berani, lalu ia mengajukan kaidah yang bisa 

disepakati Bersama, ia berkata: bahwa setiap lafaz dalam Al-

Qur’an harus dimaknai apa adanya, kecuali ada dalil yang 

mencegahnya, baik dalil itu berupa dalil aqli atau lafdzi;  Jika suatu 

lafaz memiliki dua kemungkinan makna dan salah satunya lebih 

ra>jih dari yang lain, maka jika kita mengambil kemungkinan makna 

yang lebih kuat dan tidak mengambil kemungkinan yang lebih 

lemah, ini adalah muhkam. Namun, jika kita mengambil 

kemungkinan yang lemah (marju>h) dan tidak mengambil 

kemungkinan yang kuat (ra>jih), maka itulah yang disebut 

mutasya>bih. 
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B. Saran & Harapan 
Diharapkan penelitian ini akan menjadi sumbangsih saya kepada 

para peneliti Al-Qur’an lain yang hendak meneliti tentang ayat-ayat 

mutasya>biha>t, terutama terkait sifat-sifat Allah yang telah dikabarkan 

dalam Al-Qur’an, yang mana masih sering menjadi perdebatan dan 

disalahpahami. Oleh karenanya, perlu lebih banyak lagi para akademisi 

dan intelektual muslim yang mau membaca dan mengamati tema serupa 

dengan penelitian ini dengan menggunakan metode, pendekatan dan 

teknik yang berbeda, mengingat skripsi ini hanya menyoroti 5 ayat saja 

dari puluhan ayat mutasya>biha>t seputar sifat Allah. Bagi para peneliti 

Al-Quran yang hendak meneliti topik serupa, selain bisa meneliti 

dengan memilih ayat yang berbeda, juga bisa lebih fokus atau 

mempertajam bagian paradigma usul dan tasawwuf. Semoga hasil 

penelitian yang sederhana ini dapat bermanfaat dan membantu 

penelitian berikutnya khususnya, dan umumnya untuk semua ummat 

Nabi Muhammad yang hendak mendalami atau memahami salah satu 

dari dua pusaka peninggalannya yang amat berharga, dan yang paling 

peneliti harapkan adalah pahala dari Allah dan doa dari pembaca. 
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